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INTISARI 

 

Asrama mahasiswa adalah tempat tinggal atau hunian yang diperuntukkan 

untuk pelajar perguruan tinggi. Bagi para pelajar khususnya mahasiswa yang 

berasal dari luar kota tempat tinggal yang dibutuhkan tentunya hunian bersifat 

sementara ketika menjalani Pendidikan. Dibangunnya asrama mahasiswa untuk 

memberi kemudahan dan keringanan tempat tinggal bersewa dengan harga 

terjangkau bagi mahasiswa pendatang serta untuk memperlancar kegiatan kuliah 

agar lebih optimal. 

 Perencanaan gedung asrama mahasiswa Politeknik Pariwisata Jakabaring 

Palembang mengacu pada peraturan pembangunan gedung di Indonesia. Analisa 

gempa dalam perencanaan ini menggunakan respon spektrum yang dimana data 

tersebut di dapat Rsa.ciptakarya.pu.go.id, sedangkan untuk beban mati,hidup dan 

angin menggunakan SNI 1727:2013 beban minimum untuk perancangan 

bangunan gedung dan struktur lain, keseluruhan struktur adalah beton bertulang 

yang mengacu pada teori Agus Setiawan, Ali Asroni, dan peraturan SNI 

2847:2013, sedangkan untuk analisa strukturnya menggunakan bantuan program 

ETABS 18. 

Perencanaan gedung asrama mahasiswa Politeknik Pariwisata berlokasi di 

Jalan Sapta Pesona No.10 Kelurahan Silabaranti Kecamatan Seberang Ulu 1 

Komplek Jakabaring Sport City, Kota Palembang. Kapasitas gedung asrama dapat 

menampung 288 mahasiswa dari luar Palembang (diperuntukan bagi mahasiswa 

semester awal atau tingkat 1), terdapat 72 kamar yang terdiri dari 12 kamar tiap 

lantainya, dengan 1 kamar berisi 4 orang. Hasil perencanaan struktur didapat untuk 

plat lantai menggunakan ketebalan 120 mm, sedangkan untuk plat atap 

menggunakan ketebalan plat 100 mm dan untuk tulangan dipakai Ø10, untuk balok 

lantai 2-6 menggunakan ukuran 300 X 450 mm dan balok atap memakai ukuran 

200 X 400 mm dengan tulangan lentur D19 dan sengkang Ø10 sudah bisa menahan 

beban yang bekerja pada bangunan gedung asrama mahasiswa tersebut, untuk 

kolom menggunakan 2 variasi. Struktur kolom yang paling efisien baik dari segi 

keamanan maupun ekonomis terdapat pada variasi 2 dengan ukuran kolom untuk 

lantai dasar-3 menggunakan ukuran 450 X 450 mm, untuk lantai 4-6 menggunakan 

ukuran 400 X 400 mm digunakan untuk perencanaan gedung asrama mahasiswa 

tersebut. Untuk sloof menggunakan ukuran 300 X 450 mm dan tulangan lentur D19 

dan sengkang Ø10, untuk pondasi menggunakan ukuran pondasi 50 x 50 cm 

(persegi) dengan kedalaman pondasi 28,5 m, dengan ukuran pilecap 300 X 300 X 

80 cm dapat menahan beban keseluruhan gedung asrama mahasiswa tersebut. 

 

Kata Kunci : Perencanaan, Gedung Asrama, ETABS 18, Respon Spektrum 
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ABSTRACT 

 

The student dormitory is a residence or residence intended for college 

students. For students, especially students who come from outside the city, the 

residence needed is of course temporary housing while undergoing education. The 

construction of a student dormitory is to provide convenience and relief of rented 

housing at affordable prices for immigrant students and to facilitate lecture 

activities to be more optimal. 

 The planning of the Jakabaring Palembang Tourism Polytechnic student 

dormitory building refers to building construction regulations in Indonesia. 

Earthquake analysis in this planning uses a spectrum response where the data is 

obtained from Rsa.ciptakarya.pu.go.id, while for dead, live and wind loads using 

SNI 1727: 2013 minimum loads for the design of buildings and other structures, the 

entire structure is reinforced concrete which refers to the theory of Agus Setiawan, 

Ali Asroni, and SNI 2847: 2013 regulations, while for structural analysis using the 

help of the ETABS 18 program. 

The planning of the Tourism Polytechnic student dormitory building is 

located on Sapta Pesona Street No.10, Silabaranti Village, Seberang Ulu 1 District, 

Jakabaring Sport City Complex, Palembang City. The capacity of the dormitory 

building can accommodate 288 students from outside Palembang (intended for 

students in the first semester or level 1), there are 72 rooms consisting of 12 rooms 

per floor, with 1 room containing 4 people. The results of structural planning 

obtained for the floor plate using a thickness of 120 mm, while for the roof plate 

using a plate thickness of 100 mm and for reinforcement used Ø10, for floor beams 

2-6 using a size of 300 X 450 mm and roof beams using a size of 200 X 400 mm 

with D19 bending reinforcement and Ø10 stirrups can withstand the loads acting 

on the student dormitory building, for columns using 2 variations. The most efficient 

column structure both in terms of safety and economy is found in variation 2 with 

column sizes for the 3rd floor using a size of 450 X 450 mm, for floors 4-6 using a 

size of 400 X 400 mm used for planning the student dormitory building. For the 

sloof using a size of 300 X 450 mm and bending reinforcement D19 and Ø10 

stirrups, for the foundation using a foundation size of 50 x 50 cm (square) with a 

foundation depth of 28.5 m, with a pilecap size of 300 X 300 X 80 cm can withstand 

the overall load of the student dormitory building. 

 

Keywords: Planning, Dormitory Building, ETABS 18, Response Spectrum 
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DAFTAR NOTASI 

Ag    = Luas bruto penampang (mm²) 

As = Luas tulangan tarik non prategang (mm²)  

As’ = Luas tulangan tekan non prategang (mm²) 

Avmin = Luas minimum tulangan geser dalam spasi s (mm2)  

b = Lebar daerah tekan komponen struktur (mm²) 

bw = Lebar badan balok atau diameter penampang bulat (mm) 

Cs = Koefisien respons gempa  

Cs’ = Gaya tekan pada beton 

D = Beban mati atau momen dan gaya dalam yang berhubungan dengan beban  

 mati 

d = Jarak dari serat tekan terluar ke pusat tulangan tarik (mm) 

d’ = Jarak dari serat tekan terluar ke pusat tulangan tekan (mm) 

db = Diameter nominal batang tulangan, kawat atau strand prategang (mm) 

E = Pengaruh beban gempa 

Ec = Modulus elaktisitas beton (MPa) 

EI = Kekakuan lentur komponen struktur tekan 

fc’ = Kuat tekan beton yang disyaratkan (MPa) 

fpc = Tegangan tekan beton (setelah semua kehilangan prategang terjadi) dititik  

berat penampang yang menahan beban terapan luar atau dipetemuan 

badan (web) dan sayap (flange) bila pusat terletak pada sayap (flange), 

MPa . (Dalam komponen srtuktur komposit) , fpc adalah tegangan tekan 

resultan dipusat penampang komposit, atau di pertemuan badan (web) 

dan sayap (flange) bila pusat terletak dalam sayap (flange), akibat baik 

prategang maupun momen yang ditahan oleh komponen struktur 

pracetak yang ditahan sendirian. 

Fy = Kuat leleh yang disyaratkan untuk tulangan non prategang (MPa) 

fyt = Kekuatan  leleh  tulangan  transversal  yang sisyaratkan fy (MPa) 

h = Tinggi total dari penampang 

Ig = Momen inersia penampang beton bruto terhadap sumbu pusat, yang  
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 mengabaikan tulangan (mm4) 

K = Faktor panjang efektif untuk komponen struktur tekan 

ln = Bentang bersih balok 

l0   = Panjang, yang diukur dari muka joint sepanjang sumbu komponen  

 struktur, dimana tulangan transversal khusus harus disediakan (mm) 

Mc = Momen terfaktor yang diperbesar untuk pengaruh kurvatur komponen  

 struktur yang digunakan untuk desain komponen struktur tekan (Nmm) 

Mn = Kekuatan momen nominal jika batang dibebani lentur saja (Nmm) 

Mnb = Kekuatan lentur nominal balok termasuk pelat bilamana tertarik, yang  

 merangka ke dalam joint (Nmm) 

Mnc = Kekuatan lentur nominal kolom yang merangka kedalam joint, yang  

 dihitung untuk gaya aksial terfaktor, konsisten dengan arah gaya lateral 

yang ditinjau, yang menghasilkan kuat lentur terendah (Nmm) 

Mnx = Kekuatan momen nominal terhadap sumbu x 

Mny = Kekuatan momen nominal terhadap sumbu y 

M1 = Momen ujung terfaktor yang lebih kecil pada Komponen tekan; bernilai  

positif bila komponen struktur melengkung dengan kelengkungan tunggal, 

negatif bila struktur melengkung dengan kelengkungan ganda (Nmm) 

M2 = Momen ujung terfaktor yang lebih besar pada Komponen tekan selalu  

 bernilai positif (Nmm) 

M1ns = Nilai yang lebih kecil dari momen-momen ujung terfaktor pada komponen  

struktur tekan akibat beban yang tidak menimbulkan goyangan ke 

samping yang berarti, dihitung dengan análisis konvensional (orde 

pertama). Bernilai positif bila komponen struktur melentur dalam 

kelengkungan tunggal, negatif bila melentur dalam kelengkungan ganda 

(Nmm) 

M2ns = Nilai yang lebih besar dari momen-momen ujung terfaktor pd komponen 

struktur tekan akibat beban yang tidak menimbulkan goyangan ke samping 

yang berarti, dihitung dengan análisis rangka elastis konvensional (Nmm). 

M1s = Nilai yang lebih kecil dari momen-momen ujung terfaktor pada komponen  
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 struktur tekan akibat beban yang menimbulkan goyangan ke samping 

yang berarti, dihitung dengan análisis konvensional (orde pertama). 

Bernilai positif bila komponen struktur melentur dalam kelengkungan 

tunggal, negatif bila melentur dalam kelengkungan ganda (Nmm) 

M2s = Nilai yang lebih besar dari momen-momen ujung terfaktor pd komponen  

 struktur tekan akibat beban yang menimbulkan goyangan ke samping 

yang berarti, dihitung dengan analisis rangka elastis konvensional (Nmm). 

Pc    = Beban kritis (N) 

Pcp   = Keliling luar penampang beton (mm) 

Pu = Beban aksial terfaktor pada eksentrisitas yang diberikan (N) 

S = Spasi tulangan geser atau torsi ke arah yang diberikan (N) 

S1 = Parameter percepatan respons spektral MCE dari peta gempa pada perioda  

 pendek, redaman 5 persen 

S0 = Spasi pusat ke pusat tulangan transversal dalam panjang l0  (mm) 

Sn = Kekuatan lentur, geser, atau axial nominal sambungan 

Ta = Perioda fundamental pendekatan 

Ts =  
Sd1

Sds
 

Vc = Kuat geser nominal yang disumbangkan oleh beton 

Vs = Kuat geser nominal yang disumbangkan oleh tulangan geser (N) 

Vu = Gaya geser terfaktor pada penampang (N) 

Vn = Kekuatan geser nominal (MPa) 

α = Rasio kekakuan lentur penampang balok terhadap kekakuan lentur dari  

 pelat dengan lebar yang dibatasi secara lateral oleh garis panel yang 

bersebelahan   pada   tiap   sisi   balok) 

εy = Regangan leleh baja tulangan 

β = Rasio bentang dalam arah memanjang terhadap arah memendek dari pelat  

dua arah 

Ω0 = Faktor kuat lebih 

∅ = Faktor reduksi kekuatan 

δns   = Faktor pembesaran momen untuk rangka yang ditahan terhadap goyangan  
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 ke samping, untuk menggambarkan pengaruh kelengkungan komponen 

struktur diantara ujung-ujung komponen struktur tekan 

δs   = Faktor pembesaran momen untuk rangka yang ditahan terhadap goyangan  

 ke samping, untuk menggambarkan pengaruh penyimpangan lateral 

akibat beban lateral dan gravitasi 

ρ   = Rasio As terhadap bd 

λ = Faktor modifikasi yang merefleksikan properti mekanis tereduksi dari  

 beton ringan, semuanya relatif terhadap beton normal dengan kuat tekan 

yang sama 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Politeknik Pariwisata Palembang merupakan salah satu Perguruan Tinggi 

Negeri Pariwisata (PTNP) dibawah naungan Kementrian Pariwisata dan 

Ekonomi Kreatif yang berada di Sumatera Selatan. Mahasiswa yang 

berkuliah di Politeknik Pariwisata Palembang tidak hanya berasal dari kota 

Palembang melainkan sebagian besar berasal dari luar kota. Berdasarkan 

data yang diperoleh tahun 2022, jumlah mahasiswa Politeknik Pariwisata 

Palembang berjumlah 298 mahasiswa dengan persentase daerah asal 

mahasiswa, 51.68% berasal dari Luar Palembang, 48.32% berasal dari 

Palembang. Data tersebut menunjukkan bahwa pembangunan gedung 

asrama mahasiswa sangat diperlukan menimbang, para perantau khususnya 

mahasiwa yang hendak mengadu ilmu semakin banyak.  

 Bertambahnya jumlah penduduk suatu kota berarti bertambah juga 

jumlah hunian yang di butuhkan, tempat tinggal yang dibutuhkan dapat 

bersifat permanen maupun sementara, bagi para pelajar khususnya 

mahasiswa yang berasal dari luar kota, tempat tinggal yang dibutuhkan 

tentunya bersifat sementara ketika menjalani pendidikan.  

Asrama mahasiwa merupakan alternatif sebagai tempat hunian sementara 

untuk memberi kemudahan dan keringanan tempat tinggal bersewa dengan 

harga terjangkau bagi mahasiswa pendatang serta untuk memperlancar 

kegiatan kuliah agar lebih optimal. Asrama mahasiswa tidak hanya sebagai 

tempat untuk istirahat, belajar dan sebagai tempat pertemuan mahasiswa, 

tetapi juga perlu dilengkapi fasilitas untuk pengembangan diri serta sebagai 

tempat tinggal yang memiliki kenyamanan seperti rumah. Dibangunnya 

gedung asrama mahasiswa ini dapat meminimalkan waktu dan biaya 

mahasiswa untuk transportasi dan penyewaan rumah tinggal.  

Dalam memaksimalkan penggunaan lahan yang terbatas gedung asrama 

dibuat bertingkat, gedung asrama direncanakan 6 lantai dengan kapasitas 
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daya tampung sebesar 288 mahasiswa, sehingga dapat menampung 

mahasiswa yang berasal dari Luar Palembang. Pembangunan gedung 

bertingkat diperlukan perencanaan struktur yang matang sehingga 

menghasilkan suatu gedung yang kuat, aman, ekonomis dan memenuhi 

syarat standar SNI yang berlaku, untuk menghindari terjadinya kegagalan 

bangunan atau kegagalan konstruksi. 

B. Maksud dan Tujuan 

1. Maksud Perencanaan 

Perencanaan gedung asrama mahasiswa Politeknik Pariwisata yang 

berlokasi di Jalan Sapta Pesona No.10 Kelurahan Silabaranti Kecamatan 

Seberang Ulu 1 Komplek Jakabaring Sport City, Kota Palembang ini 

dimaksudkan sebagai gambaran perhitungan struktur gedung bertingkat di 

kota Palembang yang memenuhi syarat standar SNI, sehingga 

menghasilkan struktur yang aman, efisien, dan ekonomis. 

2. Tujuan Perencanaan 

Adapun tujuan dari perencanaan gedung asrama mahasiswa Politeknik 

Pariwisata Jakabaring Palembang yaitu: 

a. Dapat merencanakan struktur atas gedung asrama mahasiswa sesuai 

dengan peraturan SNI 2847:2013, dan menggunakan teori Agus 

Setiawan, serta teori Ali Asroni yang terdiri dari: 

1) Plat 

2) Balok 

3) Kolom 

b. Dapat merencanakan struktur bawah gedung asrama mahasiswa sesuai 

dengan peraturan SNI 2847:2013, dan menggunakan teori Agus 

Setiawan, serta teori Ali Asroni yang terdiri dari : 

1) Sloof 

2) Pondasi 
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c. Dapat merencanakan kapasitas daya tampung gedung asrama untuk 

mahasiswa dari luar Palembang (diperuntukan bagi mahasiswa 

semester awal). 

d. Dapat merencanakan perhitungan struktur (Analisa Gaya Dalam) 

dengan bantuan program ETABS 18. 

e. Melakukan perbandingan 2 variasi pada kolom ditinjau dari 

efisiensinya: 

1) Variasi 1, kolom (K1) lantai dasar-lantai 5  = (45x45) cm 

kolom (K2) lantai 6 = (40x40) cm 

2) Variasi 2, kolom (K1) lantai dasar-lantai 3  = (45x45) cm 

kolom (K2) lantai 4-6  = (40x40) cm 

f. Melakukan perhitungan momen desain beton dengan metode manual 

atau teoritis. 

g. Dapat menghasilkan gambar detail teknik yang sesuai dengan hasil 

perhitungan  

C. Batasan Masalah 

Dalam perencanaan gedung asrama mahasiswa Politeknik Pariwisata 

Jakabaring Palembang ini, penulis membatasi ruang lingkup permasalahan 

yang akan dibahas sebagai berikut: 

1. Perencanaan struktur atas yang terdiri dari plat, balok, dan kolom yang 

sesuai dengan peraturan SNI 2847:2013, menggunakan teori Agus 

Setiawan serta teori Ali Asroni. 

2. Perencanaan struktur bawah yang terdiri dari sloof dan pondasi yang sesuai 

dengan peraturan SNI 2847:2013, menggunakan teori Agus Setiawan, 

Hary Christady, serta teori Ali Asroni. 

3. Perencanaan kapasitas daya tampung gedung asrama untuk mahasiswa dari 

luar Palembang (diperuntukan bagi mahasiswa semester awal). 

4. Permodelan dan perhitungan struktur (Analisa Gaya Dalam) yang meliputi 

kolom, balok, sloof dan pondasi dengan bantuan program ETABS 18. 

5. Perbandingan 2 variasi pada kolom ditinjau dari efisiensinya : 
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a. Variasi 1, kolom (K1) lantai dasar-lantai 5  = (45x45) cm 

kolom (K2) lantai 6 = (40x40) cm 

b. Variasi 2, kolom (K1) lantai dasar-lantai 3  = (45x45) cm 

kolom (K2) lantai 4-6  = (40x40) cm 

6. Perhitungan pembebanan plat lantai dan plat atap dilakukan dengan 

metode manual atau teoritis.  

7. Perhitungan momen desain beton dilakukan dengan metode manual atau 

teoritis. 

8. Perencanaan beban gempa dilakukan dengan metode respon spektrum dan 

tidak membahas perilaku struktur. 

9. Perencanaan hanya membahas struktur dan tidak meninjau manajemen 

konstruksi    maupun arsitektural dan analisa biaya. 

10. Perencanaan pondasi menggunakan data tanah N-SPT. 

11. Menggambarkan detail teknik sesuai dengan hasil perhitungan struktur. 
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